
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan sintesis yang dipaparkan dalam karya tulis ini, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Peningkatan kecepatan pencairan es di berbagai benua di dunia menjadi 

indikasi bahwa kosentrasi emisi CO2 semakin meningkat. Pemanasan global 

akan terus meningkat jika salah satu penyokong hutan tropis di dunia yang 

berfungsi sebagai pengendalian iklim dunia melalui penyerapan dan 

penyimpanan karbon.  

2. Indonesia memiliki strategi sisi penawaran (suplly side) dengan sumber daya 

alam berupa hutan tropis, strategi ini dalam pengembangan suatu jasa 

lingkungan.  

3. Jasa lingkungan menjadi strategi sisi penawaran dalam menanggulangi global 

warming, program pengembangan pembangunan hutan berbasis 

pemberdayaan masyarakat dengan pola pohon asuh dan pohon adop menjadi 

konsep pelestarian dan perbaikan kualitas hutan tropis yang berkontribusi 

dalam penyerapan karbon dunia sebagai fungsi ekologi yang mempengaruhi 

iklim global dengan data jumlah sebaran pohon yang akurat bagi negara maju, 

sedangkan fungsi sosial dan ekonomi meningkatkan penyerapan tenaga kerja 

bagi masyarakat sekitar dan pendapatan masyarakat. 

5.2 Saran 

Seiring dengan tidak adanya perubahan yang signifikan terhadap 

permasalahan pemanasan global, maka nilai jual Indonesia akan semakin 

meningkat jika hutan tropis terjaga kelestariannya. Untuk mensukseskan program 

ini, diperlukan kerjasama dari berbagai pihak seperti, Departemen Kehutanan, 

Departemen Lingkungan Hidup, Dinas Kehutanan Daerah, dan pemerintah. 

Adanya peraturan hukum yang mengikat juga diperlukan agar pelaksanaan 

program ini dapat berjalan dengan baik. 
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